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A. Latar Belakang Masalah

(J1Kad alla

h_suatu proses yang dialami oleh setiap orang. Namun
ap orang mengestiarti pendidik benarnya, dan tidak setiap orang
a. Pendidikan dalam arti luas

engalami pendidikan sebagaimana i

merupakan usaha manusia untuk meningkgikan kesejahteraan hidupnya, yang

berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan-merupakan suatu-proses pertumbuhan

perkembangan, seb asil ra an sosial dan

ngkungan fisik, berlan sepanjang ahir. Warisan sosial
an bagian dari lin asyare an ala

2003 tentang $

“Pendidikan adalah, usahassadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pro pe gjaran  agar peserta didik secara aktif
mengembangkan pote d untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalia iy kep lan, kecerdasan, akhlak muliggSerta
keterampilan yang diperlukan'd 2, Masy bangsa, dan nega

Undang-Undang di atas menyatakan™ 8 dalam pendidikangterdapat
suasana belajar dan proses pembelajaran. Belajar adalah suatu kata yang tidak asing
lagi bagi kita. Belajar secara etimologis memiliki arti berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan pengalaman. Dalam hal ini, belajar merupakan akibat adanya interaksi

antara stimulus dan respon. Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belajar



sesuatu apabila dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Belajar adalah
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti. Belajar dapat terjadi di

rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan di masyarakat, serta

angsung dengan cara apassaja, dari apa, Bagaimana, dan siapa saja. Salah satu

da seseorang telah belajar-adalah adanya pergbahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif),

keterampilan (psikomotor) dan perubahan S if‘ A

Belajar merupak i
npetensi yang diingi
\ huan, keterampil
di \' ka

untuk meningka

p atau tingkah laku (afektif).

at mencapai
memperoleh
belajar pada dasarnya
onal (Pribadi,
2009: %

I, dapat dikatakan D¢ suatu proses perubahan
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anykecakapan, dan tingkah laku. Perubahan itu dapat terjadi

kegiatan ya
mencakup penge
berkat pengalaman dandatibanAftinya, pengalaman yang didapat seseorang dalam
interaksi dengan lingkungan wbaik acanakan maupun tidak sehifgga
menghasilkan perubahan lain yang be elatif me ada tingkah
laku baik menyangkut pengetahuan, keterampilan

Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses belajar dan
mengajar. Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan

dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar (Pribadi, 2009: 9).

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,



Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa yang di

dalamnya terdapat bahan pelajaran sebagai objek dan terdapat suatu proses dalam

pelajaran. Proses pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat

em rancangan pembelajaran_sehing imbulkan interaksi antara guru

dengan siswa. Adapun beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang

harus diterapkan adalah dengan melakuk pendekatan pembelajaran, strategi

oembelajaran serta meto

Proses pembelaj an. Masalah

\

dihadapi siswa p diselesaikan sesuai

proseéduryang siste ika yang tidak

mampu diselesaikan dengan prose alnkan melalui  berbagai
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6: 102). Masalah itu dapat menghambat tercapainya

keterampila
(Indriani dan
tujuan dari pembelajara senditisMasalah tersebut bisa saja ada pada siswa, g ru
ataupun praktek dari rancanganproses latan pembelajaran yang diterapkar
Masalah merupakan suatu ketidak

jan antara an dengan

kenyataan yang terjadi. Masalah disini diartikan sebe antara

apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi (Sugiyono, 2004: 55). Dalam proses
pembelajaran seringkali siswa mengalami permasalahan dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Hal itu dikarenakan pemahaman konsep siswa

terhadap materi masih kurang.



Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk memahami informasi
yang diperoleh seseorang dari orang lain, dalam hal ini adalah kemampuan siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pemahaman adalah

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu

ahui dan diingat (Stgiyono, 2015: §50). Jadi, pemahaman merupakan

i._atau meﬁ gleh makna suatu informasi dari

berbagai segi. Proses pemahaman terdapat proses mengerti sedalam-dalamnya

ampuan untuk memaha

mengenai konsep maupun materi yang dipelajari bukan sekedar hafal secara

e siswa untuk
h non contoh. Konsep

seseorang...untuk dapat

keda uk contoh maupun bukan

contoh (Suhemman; 2003: KﬁReA ﬁNGsung dan objek

tak langsung. Objekilangsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan. Objek

tak langsung berupa Kemamptanmmenyelidiki dan memecahkan masalah, belajar
mandiri, bersikap positif te p._ matematika dan tahu bagaimana semestinya
belajar. Belajar matematika akan leb hasil JIKa"g pelajaran
diarahkan ke dalam konsep-konsep dan struktur-stre erkai ermuat
dalam pokok bahasan yang diajarkan.

Konsep sebagai suatu ide untuk mengklasifikasi objek-objek dari

matematika yang kemudian dituangkan ke dalam contoh dan bukan contoh. Konsep

di dalamnya dibutuhkan pemahaman sedalam-dalamnya untuk mengetahui dan



memahami makna dari konsep itu sendiri. Pemahaman konsep adalah pengertian
yang benar tentang suatu rancangan atau ide abstrak. Pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan

dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman

Sep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

gaplikasikan konsep atatrealgoritma ~‘ a luwes, akurat, efisien, dan tepat

dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2003: 2).

Pemahaman konsep dalam Permend' ud No. 58 tahun 2014 dapat dilihat

Jari kemampuan siswa -dalam menyatakan_ulang-kon h dipelajari,
gklasifikasikan obj ek Sa Uhi aratan yang
2mbentuk konsep ter de - -S perasi atau konsep,

menerapkan konsep secara-ogis h-ata oh.kontra (bukan

contoh)-dari-kensep yang dipelaja

bentuk represente ateKskthAwnNﬁ sketsa, model
ara

matematika, atat anya), mengaitkan berbagai konsep dalam matematika

p dalam berbagai macam

maupun di luar matematika, ‘danmmengembangkan syarat perlu dan atau sya'at
cukup suatu konsep.

Pemahaman konsep ada dua aitu p ental gdan
pemahaman rasional. Pemahaman instrumental dapat'e ahaman
atas konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan
perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau

struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas

(Sumarmo, 2014: 14). Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika



merupakan landasan yang sangat penting untuk berpikir dalam menyelesaikan
masalah matematika maupun permasalahan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Syakdiah dkk (2016: 2) bahwa pemahaman konsep matematika sangat

penting untuk siswa, karena konsep matematika yang satu dengan yang lain saling

altan.
Kemampuan pemahaman siswa 'i!r sama. Ada siswa yang tingkat
pemahaman konsepnya masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara pada guru

kelas IV MI Ar Rahmah Desa Bengle Kegamatan Majalaya pada bulan Januari

i
kurangnya pemahaman—konsep siswa

2021, peneliti menemukan=faktor-fakta

am pembelajaran ma ika, ta
Sif karena tidak memi of

handphone dan-terke
siswa tidak dapat secara
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patasiswa dalam menerima dan memahami materi yang

a cenderung

b
2) at siswa yang tidak

hingga tidak dapat

langsung be
tidak stabil me
disampaikan oleh guru(Nurkaya;»2021).

Keberhasilan siswa dalam me jari matematika dipengaruhigoleh
beberapa faktor. Purwanto (2017: 102)Smaengungkaf asil atau
tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam- faktor-
faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang ada pada
individu dan faktor yang ada di luar individu. Faktor yang ada pada individu

meliputi kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor

pribadi, sedangkan faktor yang ada di luar individu (faktor sosial) meliputi keluarga



atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan
dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.
Faktor guru dan cara mengajarnya menurut Purwanto (2013: 104)

merupakan faktor penting dalam pemahaman konsep matematika siswa. Sikap,

INgY1 rendahnya pengetahtran, yang dimiliki guru, dan cara guru mengajarkan

getahuan kepada siswa ikut.menentu *. k gaimana hasil pemahaman konsep

matematika yang dapat dicapai oleh siswa. Purwanto menambahkan bahwa kondisi

lingkungan dan kesempatan juga merupa faktor yang bisa mempengaruhi

gemahaman konsep matematika “Siswar-Js

erlukan kendaraan
di lelah dan kons
onsep adalah psikologis

ahmnnwmﬁw

karena tidak ada USe ang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-

dari rumah,
mbuat siswa
pemahaman konsep

siswa. Kura

soal yang diberikan QUi SIS ebih mengharapkan kepada penyelesaian dari

guru, hal ini memperlihatkan Bahwa pe man konsep siswa masih rendah

Permasalahan di atas membutt sebuah pe ganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pac ajar 2matika.
Sehingga peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Bangun Datar di

Kelas IV Sekolah Dasar”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang ditemukan di M1 Ar Rahmah dan merujuk pada
penelitian Nurhayati (2019: 40) tentang kesulitan pemahaman konsep matematika

siswa, maka yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

Pemahaman konsep ma

Siswa kesulitan dalam

Siswa kesulitan dalam menyatakan ulang konsep yang dipelajari.

Siswa kesulitan menerapkan konsep paﬁpermasalahan sehari-hari.

Siswa kesulitan me nsep mengg yang tepat.
Siswa belum mamp s
embatasan Masal

ar penelitian.e gan-yang diharapkan,

maka p n ini dibatasi “Anali nahaman konsep matematis

siswa pada‘mate pgun KARAeWﬁN G
D. Rumusan Masala
Berdasarkan latarbelakanggidentifikasi dan batasan masalah di atas, maka
yang menjadi rumusan masalahidalam™p itian ini adalah “Bagaimana analisis
kemampuan pemahaman konsep mate siswa pada atar di kelas
IV Sekolah Dasar?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bangun datar di kelas

IV Sekolah Dasar.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka terdapat manfaat
dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Aanfaat teoritis dari fasil penelitian igi yaitu untuk menambah pengetahuan
a memberikan sumbangaf=ilmu dala . kang pendidikan khususnya untuk

membantu siswa dalam mempelajari materi luas dan keliling bangun datar persegi,

persegi panjang, dan segitiga dalam pembeldjaran matematika.

Manfaat Praktis
Bagi Guru
Manfaat peneliti ru

N mperb cmbelajaran| yang. dike f menciptakan

pembelajaranyang lebih efektif dan refewag.dep@®™ materi yang diajarkan.

KARAWANG

1) Penelitian i harapkan dapat mempermudah siswa menemukan rumus luas

b. BagiS

dan keliling bangu

ar Persegi, persegi panjang dan segitiga.
2) Penelitian ini diharapaka at me mudah siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas' eliling bangu Persegi, persegi
panjang dan segitiga.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dalam pembelajaran matematika.
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d. Bagi Peneliti
1) Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam proses pencarian
masalah yang kemudian dicarikan solusi pemecahannya.

2) Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam

pembelajaran matematika. materi luas pdan keliling bangun datar perseqi,
persegi panjang, dan seditiga.
Memberi motivasi bagi peneliti lain untuk menemukan sesuatu yang berguna

/

dalam dunia pendidikan.
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